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LATAR BELAKANG

Kebakaran merupakan suatu peristiwa yang terjadi akibat tidak terkenda-
linya sumber energi. Dampak dari kebakaran yang terjadi sangat merugi-
kan berbagai pihak, dan dapat mengakibatkan kerugian pada benda serta
berpotensi menimbulkan korban jiwa, yaitu kematian yang cukup besar.
Tingkat kerawanan kebakaran yang terjadi berbeda-beda, maka penting
untuk dilakukan pengelompokkan wilayah yang mengalami kejadian
kebakaran untuk mengindetifikasikan wilayah mana yang banyak terjadi
bencana kebakaran dan perlu dapat penanganan cepat.

Algoritma K-Means merupakan salah satu metode pengelompokan non
hirarki. Kekurangan algoritma K-Means yaitu. sangat sensitif pada pemban-
gkitan titik pusat awal secara acak. Oleh karena itu, Algoritma X-Means yang
merupakan algoritma yang menyempurnakan kekurangan dari algoritma
K-Means, dimana K-Means memiliki kelemahan dalam komputasi yang
cukup lama dan nilai kluster K yang harus ditentukan oleh pengguna.
Penelitian ini menggunakan algoritma X-Means yang akan diterapkan pada
klasterisasi kerawanan kebakaran berdasarkan karakteristik wilayah terjadi
kebakaran sehingga hasil dari klasterisasi menjadi lebih optimal.

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Membuat model klasterisasi daerah rawan kebakaran di Daerah Khusus
Jakarta sehingga dapat mengetahui karakteristik wilayah rawan

kebakaran di tingkat kecamatan menggunakan algoritma X-Means.

Memberikan wawasan pemanfaatan data mining khususnya metode

X-Means untuk klasterisasi wilayah rawan kebakaran.
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HASIL PENELITIAN

Hasil akhir penentuan cluster dengan metode Algoritma X-Means men-
ghasilkan 4 cluster dengan nilai DBI sebesar 0,624. Memiliki karakteristik
nilai tiap cluster dengan mendapatkan hasil cluster Tidak Rawan, Cukup
Rawan, Rawan dan Sangat Rawan berdasarkan atribut jumlah_rw,
presentase_h, presentase_v dan presentase_c.

jumlah_rw

presentase_h presentase_v presentase_c

Cluster Tidak Rawan 11-69 19.58 —29.92 42.37-77.27 7991 -117.73
Cluster Cukup Rawan 4372 32.56 —49.53 83.34-117.29 134.58 —181.93
Cluster Rawan 45 - 104 40.55 — 64.78 102.94 — 163.88 161.54 —263.5
Cluster Sangat Rawan 81 94.01 225.02 285.85

Hasil cluster Tidak Rawan terdapat di kecamatan Cempaka Putih, Johar
Baru, Kelapa Gading, Kepulauan Seribu Selatan, Kepulauan Seribu Utara
dan Pademangan. Cluster Cukup Rawan di Kecamatan Cilandak, Ciracas,
Gambir, Jagakarsa, Kalideres, Makasar, Mampang Prapatan, Matraman,
Menteng, Pancoran, Pasar Rebo, Penjaringan, Pesanggrahan, Sawah Besar,
Senen. Cluster Rawan di kecamatan Cakung, Cengkareng, Cilincing,
Cipayung, Duren Sawit, Grogol Petamburan, Jatinegara, Kebayoran Baru,
Kebayoran Lama, Kebon Jeruk, Kemayoran, Kembangan, Koja, Kramat Jati,
Palmerah, Pasar Minggu, Pulo Gadung, Setia Budi, Taman Sari, Tanah
Abang, Tanjung Priok dan Tebet. Cluster Sangat Rawan di kecamatan Tam-
bora.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan menerapkan Algoritma X-Means
Clustering dengan Rapidminer pada data Tingkat Kerawanan Kebakaran
Daerah Khusus Jakarta, maka dapat disimpulkan algoritma X-Means yang
merupakan penyempurnaan dari algoritma K-Means dapat menentukan 4
cluster yang paling optimal dengan nilai DBI sebesar 0,624 dimana men-
dapatkan cluster tidak rawan yang terdiri dari 6 kecamatan, untuk cluster
cukup rawan yang terdiri dari 15 kecamatan, untuk cluster rawan yang
terdiri dari 22 kecamatan dan untuk cluster sangat rawan yang terdiri dari
1 kecamatan berdasarkan hasil dari Tingkat Kerawanan Kebakaran Daerah
Khusus Jakarta. Dengan mengetahui pengelompokkan wilayah rawan
kebakaran dapat membantu dalam mengantisipasi terjadinya kebakaran
di Daerah Khusus Jakarta.
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